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  ABSTRACT  

 

The adoption of Artificial Intelligence (AI) in employee 

recruitment and selection has grown rapidly as organizations 

increasingly demand faster, more accurate, and more objective 

selection processes. This article presents a Systematic Literature 

Review (SLR) that synthesizes two primary articles on AI-based 

recruitment together with relevant supporting literature, 

following the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses (PRISMA) reporting flow. Of 55 identified 

references, 28 studies met the inclusion criteria and were 

synthesized alongside the two primary source articles, yielding a 

total of 30 sources used in the analysis. The synthesis shows that 

AI, machine learning, Applicant Tracking Systems (ATS), 

blockchain, and video-based interviews are consistently reported 

to improve time efficiency, candidate-matching accuracy, and the 

objectivity of selection decisions, while also supporting 

Sustainable Development Goals (SDGs) 8 and 10. However, the 

review also identifies five recurring categories of challenges 

across nearly all reviewed studies: algorithmic bias, data privacy, 

technology integration cost, user resistance, and limited 

algorithmic transparency. The article concludes with identified 

research gaps, theoretical and practical implications, review 

limitations, and directions for future research needed for AI-based 

recruitment to be implemented ethically and sustainably.  

 

Keywords: artificial intelligence, recruitment, employee selection, 

PRISMA, systematic literature review, algorithmic bias, SDGs. 

 

Abstrak 

Adopsi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam proses rekrutmen dan seleksi karyawan berkembang 

pesat seiring meningkatnya kebutuhan organisasi akan proses seleksi yang cepat, akurat, dan objektif. Artikel ini 

menyajikan tinjauan literatur sistematis (Systematic Literature Review/SLR) yang mensintesiskan dua artikel 

utama mengenai penerapan AI dalam rekrutmen beserta literatur pendukung yang relevan, dengan mengikuti alur 

pelaporan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Dari 55 referensi 

yang diidentifikasi, 28 studi memenuhi kriteria inklusi dan disintesis bersama dua artikel sumber utama, sehingga 

total 30 sumber digunakan dalam analisis. Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan AI, machine learning, 

Applicant Tracking System (ATS), blockchain, dan wawancara berbasis video secara konsisten dilaporkan 

meningkatkan efisiensi waktu, akurasi pencocokan kandidat, dan objektivitas keputusan seleksi, serta berpotensi 
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mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 8 dan 10. Namun, tinjauan ini juga 

mengidentifikasi lima kategori tantangan yang berulang pada hampir seluruh studi yang ditelaah, yaitu bias 

algoritma, privasi data, biaya integrasi teknologi, resistensi pengguna, dan kurangnya transparansi algoritmik. 

Artikel ini menutup dengan kesenjangan penelitian, implikasi teoretis-praktis, keterbatasan tinjauan, serta arah 

penelitian lanjutan yang diperlukan agar penerapan AI dalam rekrutmen dapat berjalan secara etis dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: kecerdasan buatan, rekrutmen, seleksi karyawan, PRISMA, tinjauan pustaka sistematis, bias 

algoritmik, SDGs.
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mendorong organisasi di berbagai sektor untuk 

mengadopsi teknologi kecerdasan buatan pada fungsi manajemen sumber daya 

manusia, khususnya pada tahap rekrutmen dan seleksi karyawan yang selama ini 

dikenal memakan waktu, biaya, dan rentan terhadap bias subjektif pewawancara [1], 

[2]. Dua kajian terdahulu satu yang menyoroti keterkaitan AI dalam rekrutmen dengan 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) pada konteks Startup [1], dan 

satu lagi yang berfokus pada proses rekrutmen serta seleksi berbasis pemanfaatan 

teknologi secara umum [2] sama-sama menegaskan bahwa AI memungkinkan 

organisasi memproses data kandidat dalam jumlah besar secara lebih cepat dan 

konsisten dibanding proses manual [3]. 

Penggunaan algoritma pembelajaran mesin memungkinkan sistem menilai 

resume dan riwayat kandidat dengan tingkat akurasi yang meningkat seiring 

bertambahnya volume data pelatihan [4], sementara penerapan AI secara menyeluruh 

pada siklus manajemen SDM turut mencakup tahap penilaian kinerja dan 

pengembangan karyawan, bukan hanya seleksi awal [5]. Di tataran praktis, organisasi 

di Indonesia mulai mengadopsi kombinasi teknologi ATS, media sosial, dan platform 

digital lain untuk mempercepat proses seleksi [6], sejalan dengan temuan bahwa 

penerapan teknologi membuat rekrutmen menjadi lebih cepat, transparan, dan mampu 

menekan bias [7]. Adopsi e-rekrutmen di berbagai instansi turut mendorong efisiensi 

biaya dan waktu proses seleksi pelamar secara signifikan [8]. 

Meski manfaatnya cukup konsisten dilaporkan, sebagian besar kajian yang ada 

bersifat studi tunggal atau kajian konseptual yang berdiri sendiri, sehingga pemahaman 

yang lebih terintegrasi mengenai pola manfaat, tantangan, dan kesenjangan penelitian 

pada topik ini masih terbatas. Artikel ini mengisi kesenjangan tersebut melalui tinjauan 

literatur sistematis yang mensintesiskan dua artikel utama beserta literatur pendukung 

terkait, dengan mengikuti kerangka pelaporan PRISMA agar proses seleksi dan sintesis 

sumber dapat ditelusuri secara transparan. 

Rumusan masalah yang dijawab dalam tinjauan ini meliputi: (1) teknologi apa 

saja yang digunakan dalam rekrutmen berbasis AI; (2) manfaat apa yang secara 

konsisten dilaporkan pada literatur yang ditelaah; (3) tantangan dan risiko apa yang 

berulang muncul; serta (4) bagaimana kontribusi penerapan AI terhadap pencapaian 
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SDGs, khususnya Tujuan 8 dan Tujuan 10. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kecerdasan Buatan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia 

Penerapan AI dalam manajemen SDM dilaporkan membawa dampak 

transformatif yang luas, mulai dari otomatisasi tugas administratif hingga dukungan 

pengambilan keputusan strategis [9]. Sistem berbasis komputasi cerdas memungkinkan 

departemen SDM mengoptimalkan operasional harian, termasuk penjadwalan, 

pelacakan pelamar, dan analitik tenaga kerja [10]. Tinjauan literatur terdahulu turut 

mencatat bahwa dampak AI terhadap proses rekrutmen bersifat progresif dari sekadar 

alat penyaring resume menjadi bagian integral pengambilan keputusan strategis SDM 

[11]. 

2.2 Teknologi Pendukung Rekrutmen Digital 

Disamping algoritma AI itu sendiri, ekosistem teknologi rekrutmen turut 

mencakup Applicant Tracking System (ATS) untuk mengelola alur lamaran secara 

otomatis, machine learning untuk mempertajam ketepatan pencocokan kandidat, serta 

platform wawancara video yang menganalisis respons secara real-time [12]. Studi lain 

menegaskan bahwa transformasi digital pada fungsi SDM turut dipengaruhi oleh 

kesiapan organisasi dan infrastruktur teknologi yang tersedia [13], sementara 

pendekatan pengembangan yang lebih adaptif seperti metodologi agile dipandang dapat 

mempercepat proses adopsi sistem baru pada tim SDM [14]. Personalisasi pengalaman 

kandidat melalui analitik SDM berbasis AI turut menjadi tren yang berkembang pada 

organisasi besar [15], dan sejumlah kajian komprehensif mengelompokkan penerapan 

AI dalam rekrutmen ke dalam tahap penyaringan, penilaian, dan pengambilan keputusan 

akhir [16]. Secara teoretis, tinjauan ini memperkuat argumen bahwa penerimaan 

teknologi dalam konteks rekrutmen tidak dapat dipahami hanya melalui kacamata 

efisiensi operasional, melainkan perlu diintegrasikan dengan kerangka etika algoritmik 

dan keadilan organisasional. Sintesis ini juga menegaskan relevansi kerangka SDGs 

sebagai lensa evaluasi tambahan bagi penelitian manajemen SDM berbasis teknologi, 

di luar ukuran efisiensi dan produktivitas konvensional. 

2.3 Kecerdasan Buatan dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Sejumlah kajian mengaitkan strategi peningkatan manajemen SDM berbasis AI 

dengan pencapaian tujuan pembangunan ekonomi modern, khususnya dalam 

menciptakan lapangan kerja yang lebih inklusif [17]. Pendekatan berbasis data 
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kuantitatif, misalnya melalui SmartPLS, turut digunakan untuk menguji hubungan 

antara integrasi AI dalam SDM dan keberhasilan wirausaha [18], yang secara tidak 

langsung mendukung argumen bahwa teknologi ini dapat berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang lebih merata. 

2.4 Tantangan Etis dan Profesional 

Meskipun manfaatnya luas, kajian-kajian yang ada juga konsisten menyoroti 

dampak AI terhadap proses perekrutan yang tidak selalu positif, terutama bila tidak 

diiringi pengawasan yang memadai [19]. Penerapan teknologi pendukung seperti 

blockchain untuk verifikasi riwayat kerja kandidat menawarkan solusi terhadap isu 

keaslian dokumen, namun juga menambah kompleksitas integrasi sistem [20]. Studi 

pada sektor instansi pemerintah menunjukkan bahwa tantangan adopsi AI tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga menyangkut kesiapan kelembagaan [21], sementara kajian 

lain menegaskan bahwa dampak digitalisasi terhadap kinerja SDM sangat bergantung 

pada bagaimana organisasi mengelola peluang sekaligus risikonya secara berimbang 

[22]. Pada level operasional, penerapan teknologi informasi dalam rekrutmen dan 

seleksi SDM juga menuntut kesiapan proses bisnis internal agar manfaat efisiensi benar-

benar tercapai [23], dan inovasi pemodelan bisnis berbasis AI turut menjadi pendorong 

sekaligus tantangan baru bagi organisasi yang mengadopsinya [24]. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain tinjauan literatur sistematis (Systematic 

Literature Review/SLR) dengan pendekatan backward citation (snowballing), yaitu 

menelusuri dan mensistesiskan literatur yang dirujuk oleh dua artikel jangkar (anchor 

articles) mengenai penerapan AI dalam rekrutmen dan seleksi karyawan, beserta 

literatur pendukung lain yang relevan secara tematik. Istilah “dua artikel sumber utama” 

dalam tinjauan ini merujuk pada titik awal penelusuran referensi (anchor articles), 

bukan primary studies dalam pengertian SLR multi-database standar. Proses seleksi dan 

pelaporan sumber mengikuti alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) guna menjaga transparansi dan keterlacakan proses 

sintesis. 
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3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Topik 

Membahas AI, machine 

learning, ATS, blockchain, 

atau teknologi digital lain 

dalam konteks 

rekrutmen/seleksi SDM 

Tidak membahas 

rekrutmen/seleksi SDM, atau 

membahas AI di luar konteks 

SDM 

Jenis sumber 
Artikel jurnal, prosiding, 

atau buku akademik 

Sumber non-akademik tanpa 

proses tinjauan sejawat 

Bahasa 
Bahasa Indonesia atau 

Inggris 
Selain kedua bahasa tersebut 

Ketersediaan 

teks 

Abstrak dan/atau teks 

lengkap dapat diakses 

Hanya judul tanpa abstrak yang 

jelas 

Relevansi 

Memuat temuan empiris atau 

konseptual terkait 

manfaat/tantangan teknologi 

dalam rekrutmen 

Hanya menyebut istilah 

AI/rekrutmen secara sepintas 

tanpa pembahasan substantif 

 

3.3 Sumber Data dan Strategi Pencarian 

Sumber data utama berasal dari daftar pustaka dua artikel yang disintesiskan, yaitu 

kajian mengenai penerapan AI dalam strategi rekrutmen SDM pada konteks startup dan 

kajian mengenai proses rekrutmen serta seleksi karyawan berbasis pemanfaatan 

teknologi secara umum. Kedua daftar pustaka tersebut digabungkan, diperiksa 

duplikasinya, kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi pada Tabel 1. 
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3.4 Alur Seleksi Studi (PRISMA Flow Diagram) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prisma Flow Diagram 

Berdasarkan Gambar 1, disajikan alur seleksi studi mulai dari tahap identifikasi 

hingga inklusi akhir dalam sintesis, mengikuti empat fase standar PRISMA: identifikasi, 

penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi. 

3.5 Ekstraksi dan Sintesis Data 

Setiap studi yang lolos tahap inklusi diekstraksi informasinya meliputi: nama 

penulis dan tahun publikasi, fokus atau topik kajian, metode penelitian, serta temuan 

utama. Data yang telah diekstraksi kemudian dikelompokkan secara tematik ke dalam 

empat kategori besar: (1) jenis teknologi yang digunakan, (2) manfaat yang dilaporkan, 

(3) tantangan yang diidentifikasi, dan (4) keterkaitan dengan pencapaian SDGs. 

Pengelompokan tematik ini menjadi dasar penyusunan hasil dan pembahasan pada 

bagian berikutnya. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Karakteristik Studi yang Disertakan dalam Sintesis 
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Tabel 2. Karakteristik Studi yang Disertakan dalam Sintesis 

No 
Penulis 

(Tahun) 
Fokus Kajian Metode Temuan Utama 

1 
Santoso et al. 

[1] 

AI dalam rekrutmen & 

SDGs pada startup 

Kualitatif 

deskriptif-

eksploratif, 

wawancara 

AI mempercepat 

seleksi, mengurangi 

bias, mendukung 

SDGs 8 & 10 

2 Sari et al. [2] 
Rekrutmen & seleksi 

berbasis teknologi 

Studi pustaka 

(library research) 

ATS, AI, dan 

blockchain 

mempercepat & 

mengorganisir proses 

seleksi 

3 Gupta [3] 
Dampak AI pada HRM 

secara umum 
Tinjauan literatur 

AI meningkatkan 

efisiensi pengambilan 

keputusan HR 

4 Tian et al. [4] 
Sistem rekrutmen 

berbasis ML 

Penerapan LSA, 

BERT, SVM 

Integrasi NLP & SVM 

efektif membangun 

sistem rekrutmen 

otomatis 

5 
Ghedabna et 

al. [5] 

AI pada seluruh siklus 

manajemen SDM 
Kajian konseptual 

AI merombak proses 

rekrutmen, kinerja, 

dan pengembangan 

karyawan 

6 Khan et al. [9] 
Transformasi HRM 

oleh AI 
Tinjauan literatur 

AI membawa dampak 

transformatif luas 

pada praktik HRM 

7 
Tsiskaridze et 

al. [16] 

Implementasi AI di 

HRM secara global 

Systematic 

literature review 

Kerangka kerja 

strategis implementasi 

AI dalam rekrutmen 

8 
FraiJ & 

László [11] 

Dampak AI pada proses 

rekrutmen 
Tinjauan literatur 

AI mengubah 

rekrutmen dari alat 

bantu menjadi bagian 

strategis 

9 
Huang et al. 

[15] 

HR analytics & AI 

personalisasi 

Kajian 

konseptual/teoretis 

Personalisasi 

manajemen SDM 

melalui analitik 

berbasis AI 

10 
Wuisan et al. 

[18] 

Integrasi AI dalam 

HRM & kewirausahaan 

Kuantitatif, 

SmartPLS 

Integrasi AI 

berhubungan positif 

dengan keberhasilan 

wirausaha 

11 Mukhtar & Rekrutmen era Kajian manajemen Tahapan rekrutmen 
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No 
Penulis 

(Tahun) 
Fokus Kajian Metode Temuan Utama 

Masradin [6] teknologi 4.0 SDM modern 

memanfaatkan AI, 

ATS, ML, dan VR 

12 
Susanto & 

Hamzali [7] 

Efektivitas rekrutmen 

berbasis teknologi 
Studi pustaka 

Teknologi 

mempercepat, 

mentransparansikan, 

dan mengurangi bias 

seleksi 

13 Zaky [23] 
Penerapan TI dalam 

rekrutmen & seleksi 
Kajian deskriptif 

Efisiensi biaya-waktu, 

namun berisiko bias 

bila data tidak 

representatif 

14 

Sakinah & 

Kuswinarno 

[22] 

Dampak AI terhadap 

kinerja SDM 
Tinjauan literatur 

AI memberi peluang 

sekaligus tantangan 

teknis, etika, dan 

keamanan 

15 
Indiyati et al. 

[20] 

Blockchain dalam 

manajemen SDM 
Studi kasus 

Blockchain 

meningkatkan 

keamanan & 

transparansi data 

kandidat 

 

4.2 Teknologi yang Digunakan dalam Rekrutmen Berbasis AI 

Sintesis terhadap studi yang disertakan menunjukkan bahwa teknologi yang 

paling sering dilaporkan meliputi algoritma AI/machine learning untuk penyaringan 

resume [3], [4], ATS untuk pengelolaan alur lamaran [6], [23], wawancara berbasis 

video dan analisis ekspresi/suara [6], blokchain untuk verifikasi riwayat kandidat [20], 

[25], serta chatbot untuk interaksi awal dengan pelamar [27], [29]. Metode pendukung 

keputusan multi-kriteria seperti Simple Additive Weighting (SAW) juga dilaporkan 

digunakan untuk perankingan kandidat secara sistematis pada implementasi rekrutmen 

berbasis web [26]. 

4.3 Perbandingan Rekrutmen Konvensional dan Rekrutmen Berbasis AI 

Tabel 3. Hasil Perbandingan Rekrutmen Konvensional  

dan Rekrutmen Berbasis AI 

Aspek Rekrutmen Konvensional Rekrutmen Berbasis AI 

Waktu proses Beberapa minggu hingga bulan Beberapa hari 
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Aspek Rekrutmen Konvensional Rekrutmen Berbasis AI 

Dasar keputusan Penilaian subjektif pewawancara Data dan kriteria terukur 

Jangkauan kandidat 
Terbatas pada wilayah geografis 

tertentu 

Lintas wilayah/global melalui 

rekrutmen jarak jauh 

Risiko bias 
Tinggi, dipengaruhi preferensi 

personal 

Berpotensi berkurang, namun 

rentan bias data historis 

Kebutuhan sumber 

daya 

Tenaga rekrutmen manual dalam 

jumlah besar 

Investasi teknologi & keahlian 

teknis 

Transparansi proses Bergantung pada kebijakan internal 
Bergantung pada keterjelasan 

algoritma 

 

4.4 Manfaat Penerapan AI dalam Rekrutmen  

Temuan sintesis menegaskan tiga manfaat yang paling konsisten dilaporkan lintas 

studi. Pertama, efisiensi waktu: proses identifikasi kandidat yang semula memakan 

waktu berminggu-minggu dapat dipersingkat menjadi hitungan hari melalui otomatisasi 

penyaringan resume [1], [3]. Kedua, pengurangan bias manusia melalui keputusan yang 

lebih berbasis kriteria objektif seperti keterampilan dan pengalaman [1], [7]. Ketiga, 

perluasan jangkauan kandidat lintas wilayah melalui rekrutmen jarak jauh yang turut 

mendukung keberagaman tenaga kerja [28]. Manfaat tambahan yang juga muncul pada 

beberapa studi adalah peningkatan pengalaman kandidat (candidate experience) melalui 

sistem pelacakan lamaran dan komunikasi otomatis [29]. 

4.5 Tantangan dan Risiko yang Berulang Muncul 

  Analisis tematik terhadap 30 sumber yang disintesis mengidentifikasi lima 

kategori tantangan yang berulang, sebagaimana dirangkum pada Tabel 4. 

Tabel 4. Klasifikasi Kategori Tantangan 

Kategori Tantangan Deskripsi Singkat 
Studi 

Pendukung 

Bias algoritma 

Data pelatihan yang tidak representatif 

berisiko memperkuat ketidaksetaraan yang 

sudah ada 

[1], [23] 

Privasi data 

Pengumpulan data pribadi sensitif kandidat 

memerlukan perlindungan dan kepatuhan 

regulasi 

[1], [22] 

Biaya integrasi 

teknologi 

Investasi awal dan kebutuhan keahlian 

teknis membebani perusahaan skala kecil-

menengah 

[2], [7] 
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Bias algoritma menjadi tantangan yang paling sering diangkat: apabila data 

historis yang digunakan untuk melatih model didominasi oleh profil kandidat tertentu, 

algoritma cenderung mengabaikan kandidat dari latar belakang berbeda sehingga 

berpotensi memperburuk, bukan mengurangi, ketidaksetaraan yang ada [1]. Risiko ini 

diperparah tanpa audit berkala terhadap kinerja algoritma yang digunakan [21]. Isu 

privasi data turut menjadi perhatian, mengingat proses rekrutmen berbasis AI 

melibatkan pengumpulan data yang sangat sensitif, mulai dari riwayat pekerjaan hingga 

rekaman wawancara video [22]. Resistensi pengguna juga konsisten dilaporkan sebagai 

tantangan adopsi teknologi seleksi pegawai, terutama pada organisasi yang belum 

memiliki kesiapan perubahan proses bisnis secara menyeluruh [30]. 

4.6 Kontribusi terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Rekrutmen berbasis AI berpotensi mendukung Tujuan 8 SDGs melalui penciptaan 

proses seleksi yang lebih produktif bagi perekonomian, serta Tujuan 10 melalui 

perluasan akses kerja yang lebih setara bagi kandidat dari berbagai latar belakang sosial 

dan geografis [1], [17]. Namun demikian, kontribusi positif ini bersifat kondisional 

tanpa tata kelola data yang bertanggung jawab dan pengawasan berkelanjutan terhadap 

algoritma, teknologi yang sama berisiko memperlebar kesenjangan yang ada [1], [18].  

Bagi praktisi SDM, sintesis ini menyiratkan beberapa langkah praktis yang 

masing-masing menjawab kategori tantangan pada Tabel 4 : (1) melakukan audit data 

secara berkala guna memastikan representativitas data pelatihan algoritma, sebagai 

respons terhadap tantangan bias algoritma; (2) menyusun kerangka tata kelola privasi 

data kandidat yang jelas, termasuk persetujuan penggunaan data dan batasan retensi, 

untuk mengatasi tantangan privasi data; (3) menyediakan pelatihan bagi tim SDM agar 

mampu menginterpretasikan hasil sistem AI secara kritis, guna menekan resistensi 

pengguna sekaligus memperkuat transparansi algoritmik; dan (4) menerapkan teknologi 

Kategori Tantangan Deskripsi Singkat 
Studi 

Pendukung 

Resistensi pengguna 

Karyawan dan manajemen yang terbiasa 

dengan metode konvensional cenderung 

menolak perubahan 

[2], [7] 

Transparansi 

algoritmik 

Kurangnya penjelasan atas keputusan 

algoritma dapat menurunkan kepercayaan 

kandidat 

[1], [16] 
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secara bertahap, dimulai dari komponen berisiko bias relatif rendah seperti ATS untuk 

penyaringan administratif, sebelum beralih ke komponen yang lebih kompleks seperti 

wawancara otomatis berbasis AI, sebagai strategi mengelola biaya integrasi teknologi. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Tinjauan literatur sistematis ini menunjukkan bahwa kecerdasan buatan beserta 

teknologi pendukungnya, yakni Applicant Tracking System (ATS) dan blockchain, telah 

membawa transformasi mendasar terhadap praktik rekrutmen dan seleksi karyawan 

pada organisasi kontemporer. Manfaat yang paling konsisten teridentifikasi dalam 

sintesis ini mencakup peningkatan efisiensi waktu dalam proses penyaringan kandidat, 

perluasan jangkauan pelamar lintas wilayah geografis, serta potensi reduksi bias 

manusia melalui pengambilan keputusan seleksi yang lebih berorientasi pada kriteria 

objektif. Meskipun demikian, penerapan teknologi tersebut turut memunculkan lima 

kategori tantangan yang bersifat saling terkait, yaitu bias algoritma, privasi data, biaya 

integrasi teknologi, resistensi pengguna, serta keterbatasan transparansi algoritmik. 

Apabila tantangan-tantangan tersebut tidak dikelola secara memadai, manfaat yang 

diharapkan dari penerapan kecerdasan buatan berpotensi mengalami degradasi, bahkan 

dapat berbalik menjadi dampak yang merugikan. Dengan demikian, kontribusi 

teknologi ini terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya 

Tujuan 8 dan Tujuan 10, bersifat kondisional dan sangat bergantung pada sejauh mana 

organisasi menerapkan tata kelola data yang etis serta mempertahankan pengawasan 

manusia (human oversight) secara berkelanjutan terhadap sistem kecerdasan buatan 

yang digunakan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang teridentifikasi dalam tinjauan ini, 

penelitian mendatang disarankan untuk melakukan pencarian sistematis secara 

komprehensif pada basis data elektronik multi-sumber, seperti Scopus atau Web of 

Science, guna memperluas cakupan literatur yang ditelaah dan meningkatkan tingkat 

generalisasi temuan. Selain itu, penelitian selanjutnya perlu mengukur dampak jangka 

panjang penerapan kecerdasan buatan terhadap keberagaman tenaga kerja dan tingkat 

retensi karyawan pascarekrutmen melalui pendekatan studi longitudinal yang bersifat 

kuantitatif. Lebih lanjut, diperlukan pula kajian empiris yang secara spesifik mengukur 

tingkat bias algoritmik pada konteks pasar tenaga kerja Indonesia, mengingat sebagian 
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besar studi yang ditelaah dalam tinjauan ini masih bersifat konseptual dan deskriptif. 

Terakhir, penelitian mendatang disarankan untuk mengembangkan kerangka audit etis 

(auditability framework) yang dapat diadopsi oleh organisasi berskala kecil dan 

menengah dengan sumber daya terbatas, sebagai instrumen evaluasi kelayakan etis atas 

sistem kecerdasan buatan yang mereka implementasikan, sehingga penerapan teknologi 

ini dalam proses rekrutmen dapat berlangsung secara lebih etis, akuntabel, dan 

berkelanjutan. 
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